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RINGKASAN 
Masing-masing bangsa ternak memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
mengoptimalkan serta  mengekspresikan potensi genetik yang dimilikinya.  Untuk 
mengoptimalkan ekspresi genetik ternak sapi potong yang baik diperlukan pakan 
berkualitas. Nutrien penting yang berperan dalam proses pertumbuhan dan 
produksi ternak adalah energi dan protein. Sumber protein ruminansia berasal dari 
protein mikrobia dan protein pakan yang lolos dari degradasi rumen (by 
pass).Menir kedelai merupakan bahan pakan yang mengandung protein tinggi 
Penelitian sebelumnya penggunaan menir kedelai terproteksi hingga level 15% 
pada sapi SimPO jantan mampu meningkatkan pertambahan bobot badan harian 
dan efisiensi pakan. Selain itu dengan komposisi genetik yang sangat bervariasi 
membuat masing-masing ternak memiliki kemampuan mencerna pakan yang 
berbeda. Kemampuan sapi dalam mengonsumsi pakan dipengaruhi oleh beberap 
afaktor diantaranya bangsa ternak, spesies, status fisiologis dan faktor pakan. 
Penelitiaan ini bertujuan mengkaji pengaruh bangsa sapi yang berbeda terhadap 
konsumsi dan kecernaan nutrien ransum yang disuplementasi dengan menir 
kedelai terproteksi. 
Penelitian dilaksanakan mulai Agustus 2016 sampai Januari 2017 di 
kandang Sapi Potong CV Izzah Sejahtera Multifarm, Desa Jagoan kecamatan 
Sambi Boyolali.Materi yang digunakan adalah sembilan ekor sapi dengan bangsa 
sapi yang berbeda, yaitu tiga ekor sapi SimPO, tiga ekor sapi LimPO dan tiga ekor 
sapi PO dengan rataan bobot badan awal 407,5 ± 66,10 kg. Rata- rata masing-
masing perlakuan, yaitu sapi SimPO 451: sapi LimPO 446,8 dan sapi PO 324,6 
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kg. Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 
perlakuan dan tiga ulangan. Tiga perlakuan dalam penelitian ini adalah P1=  sapi 
Simmental Perankan Ongole (SimPO), P2 =  sapi Limousin peranakan Ongole 
(LimPO) dan P3 = sapi Peranakan Ongole (PO) yang diberi pakan yang sama 
yaitu ransum yang tersuplementasi menir kedelai terproteksi.Pengambilan data 
kecernaansecara in vivo dilaksanakan selama 10 hari sebelum pemeliharaan 
berakhir dengan menggunakan metode total koleksi setelah tahap adaptasi 
dilakukan.Peubah yang diamati antara lain konsumsi bahan kering, konsumsi 
bahan organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Data 
dianalisis menggunakan analisis variansi dan apabila terdapat pengaruh perlakuan 
terhadap peubah yang diamati dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range 
Test  (DMRT). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa perlakuan bangsa memberikan 
pengaruh perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi BK, konsumsi 
BO, konsumsi PK, kecernaan BK, kecernaan BO dan kecernaan PK. Hasil Uji 
lanjut memperlihatkan bahwa sapi SimPO memiliki konsumsi dan kecernaan 
paling tinggi diikiuti oleh sapi LimPO dan sapi PO yang paling rendah meski 
diberi pakan yang sama. 
Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian ransum yang disuplementasi 
dengan menir kedelai terproteksi menghasilkan konsumsi BK, konsumsi BO dan 
konsumsi PK paling tinggi adalah sapi SimPO, kemudian diikuti sapi LimPO dan 
PO. Kecernaan BK, kecernaan BO, kecernaan PK paling tinggi juga pada sapi 
SimPO, kemudian diikuti oleh sapi LimPO dan PO meski diberi pakan yang sama. 
 
Kata kunci : Sapi SimPO, LimPO, PO, Menir kedelai terproteksi, Kecernaan 
nutrien 
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NUTRIENT DIGESTIBILITY ON DIFFERENT CATTLE GIVEN 
SUPPLEMENTED RATIONS WITH PROTECTED SOYBEAN-GROATS 
YASINTA TRI OKTAVIANI 
H0513147 
SUMMARY 
Each livestock  has a different ability to optimize and express its genetic 
potential. To optimize genetic expression of good beef cattle required good feed. 
The important nutrients that play a role in the growth and production of livestock 
are energy and protein. the source of Ruminant protein  derived from microbial 
protein and feed protein  that passed from rumen degradation (by-pass) . Soybean-
groats are feedstuffs contain high protein Previous experiment used protected 
soybean-groats to a level of 15% in Simmental Ongole Crossbred cattle masculine 
wae able to increase daily weight gain and Feed efficiency. In addition, with a 
varied genetic composition makes each livestock has the ability to digest different 
feeds. The ability to consume  is influenced by some of the kind of cattle, species, 
physiologic status and feeding factors. This research aims to examine the effect of 
different cattle on the consumption and digestibility of dietary nutrients 
supplemented by supplying protected soybeans-groats. 
The research was conducted from August 2016 to January 2017 in the 
byre cattle of Sejahtera CV Izzah Multifarm located in village Jagoan, Sambi 
Boyolali. the experiment used  nine cattles with different cattle , that are, 3 
Simmental Ongole Crossbred cattles, 3 Limousin Ongole Crossbred cattles and 3 
Ongole Crossbred cattles with an average body weight of 407.5 ± 66.10 kg.  The 
average on body weight three treatment in this study isSimmental Ongole 
Crossbred cattles 451; Limousin Ongole Crossbred cattles 446 and = Ongole 
Crossbred 324.The research design was using Completely Randomized Design 
(RAL) with three treatments and three replications. Three treatment in this study 
is P1 = Simmental Ongole Crossbred cattles, P2 = Limousin Ongole Crossbred 
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cattles and P3 = Ongole Crossbredcattles were given the same feed supplemented 
ration of protected soybean-groats. the nutrient digestibility using in vivo was 
measured during the 10 days before treatments end by using total collection 
method after adaptation stage was done. The variables measured were dry matter 
consumption, organic matter consumption, dry matter digestibility and organic 
matter digestibility. the Data was analyzed by using variance analysis and if there 
is a difference among it's further tested using  Duncan's Multiple Range Test 
(DMRT). 
The analysis result shows that the treatment give a very significant effect 
(P<0,01) on dry matter, organic matter and crude protein consumption dan 
digestibility.The results of the further test show that Simmental Ongole Crossbred 
have the highest consumption and digestibility, followed by Limousin Ongole 
Crossbred and Ongole Crossbred who had lowest consumptioncattles although 
they are fed the same.  
The conclussion of this experiment is give soybean groats protected on 
cattle diet showed that Simmental Ongole Crossbred have the highest dry matter, 
organic matter  and crude protein consumption and followed by Limousin Ongole 
Crossbred and Ongole Crossbred. Dry matter digesbility, organic matter 
digesbility and crude protein digesbility showed that Simmental Ongole 
Crossbred have the highest dry matter, organic matter and crude protein 
digesbility and followed by Limousin Ongole Crossbred and Ongole Crossbred 
who had lowest consumptioncattles although they are fed the same. 
 
Keywords: Simmental Ongole Crossbred cattle, Limousin Ongole Crossbred and 
Ongole Crossbred, Protected soybean-groats, Nutrient digestibility. 
 
